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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono pengertian metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan 

dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia (Sugiyono, 2009). 

Metode penelitian menurut Prof. M.E Winarno adalah sebuah kegiatan 

ilmiah yang dilakukan menggunakan teknik yang cermat dan sistematis. Sedangkan 

metode penelitian menurut Heri Rahyubi adalah sebuah model yang dapat 

digunakan dengan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai sebuah proses dalam 

pembelajaran tersebut dengan baik. (Salma, 2021) 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan analisis semiotika. 

Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif deskriptif dengan fokus 

penelitiannya adalah scene yang mengandung tampilan industri televisi  dalam film 

“Pretty Boys”. 

3.2 Paradigma Penelitian 

Menurut Guba dalam (Wibowo, 2017) paradigma adalah “Seperangkat 

kepercayaan dasar yang menjadi prinsip utama pandangan tentang dunia yang 

menjelaskan pada penganutnya tentang alam dunia”. 
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Paradigma merupakan suatu kepercayaan atau prinsip dasar yang ada dalam 

diri seseorang tentang pandangan  dunia  dan  membentuk  cara pandangnya 

terhadap dunia. Paradigma konstruktivis berbasis pada pemikiran umum tentang 

teori- teori yang dihasilkan oleh Penulis dan teoritisi aliran konstruktivis. (Wibowo 

2017). 

Paradigma yang digunakan didalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivis dengan fokus penelitian scene yang menampilkan industri televisi 

dalam film “Pretty Boys”. Secara umum pendekatan konstruktivis merupakan 

sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung 

mengobservasi. (Newman, 1997). 

3.3 Objek Penelitian dan Unit Analisis 

Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan  oleh  Penulis 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). 

Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, 

kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu 

atau kelompok sebagai subjek penelitian. (Hamidi, 2005) 

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas maka dapat Penulis  simpulkan jika 

objek penelitian ini ialah film Pretty Boys. Sedangkan unit analisis penelitiannya 

adalah potongan potongan  gambar  atau  visual  yang  menampilkan industri televisi 

dalam film Pretty Boys, lebih  spesifiknya  yaitu dari teks, suara, gerak tubuh dan 

logo yang ada  pada  film  yang  berkaitan  dengan rumusan masalah penelitian. 



40 
 

 

 

 

 

 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, 

ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto (Sugiyono, 2012). Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Sumber Data 

Penelitian ini berupaya menggunakan berbagai sumber data (sebanyak 

mungkin data) yang bisa digunakan untuk  meneliti,  mengamati,  menguraikan dan 

menjelaskan secara komperehensif. jenis data yang dikumpulkan antaralain: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2010). 

Data Primer penelitian ini adalah data pokok atau data utama yang diperoleh 

dari video film “Pretty Boys” yang berdurasi 1  jam  40  menit, kemudian dipilih scene 

film yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis  

(tabel,  catatan,  notulen,  dan  lain-lain),  foto-foto,  rekaman  video, benda-

benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2010). 

Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari literatur-

literatur yang mendukung data primer, seperti kamus, internet, dan buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 


